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Background: HIV/AIDS remains a major global public health problem, with 

the number of cases continuing to increase each year. According to UNAIDS 

data (2023), approximately 39.9 million people worldwide were living with 

HIV, with 1.3 million new cases reported in the same year. In Indonesia, the 

Ministry of Health (2024) reported that the five provinces with the highest 

number of HIV cases are West Java, Central Java, East Java, DKI Jakarta, 

and Banten. South Tangerang City is among the areas with a relatively high 

number of HIV/AIDS cases. Low levels of knowledge and negative attitudes 

toward HIV/AIDS prevention among the community are contributing factors 

that accelerate the spread of the disease. Aim: This study aimed to determine 

and analyze the effect of health education using a combination of lectures and 

animated videos on improving community knowledge and attitudes toward 

HIV/AIDS prevention in Kampung Sawah Subdistrict, South Tangerang City. 

Method: This study employed a quantitative approach using a quasi-

experimental design with a one-group pre-test and post-test design. The 

population consisted of 30 community members in Kampung Sawah 

Subdistrict, selected using an accidental sampling technique. Data were 

collected using knowledge and attitude questionnaires administered before 

and after the intervention. Data analysis was performed using the Wilcoxon 

test for knowledge variables and the paired sample t-test for attitude 

variables, with a significance level of p < 0.05. 

Result: The results showed a significant improvement in respondents’ 

knowledge and attitudes after receiving health education using a combination 

of lectures and animated video media. The Wilcoxon test indicated a 

statistically significant difference in knowledge scores before and after the 

intervention (p = 0.000), while the paired sample t-test showed a significant 

difference in attitude scores (p = 0.031). 

Suggestion: This health education method is recommended to be implemented 

sustainably in community-level health promotion programs and further 

developed through future studies using stronger research designs and larger 

sample sizes. 
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A B S T R A K   

 

Latar Belakang: HIV/AIDS masih menjadi permasalahan kesehatan global 

dengan jumlah kasus yang terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data 

UNAIDS (2023), sebanyak 39,9 juta orang di seluruh dunia hidup dengan 

HIV dan terdapat 1,3 juta kasus baru pada tahun yang sama. Di Indonesia, 
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laporan Kementerian Kesehatan (2024) menunjukkan lima provinsi dengan 

jumlah kasus HIV tertinggi yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DKI 

Jakarta, dan Banten. Kota Tangerang Selatan termasuk dalam wilayah dengan 

kasus HIV/AIDS yang cukup tinggi. Rendahnya pengetahuan dan sikap 

masyarakat terhadap pencegahan HIV/AIDS menjadi salah satu faktor yang 

mempercepat penyebaran penyakit ini. Tujuan Penelitian: Mengetahui dan 

menganalisis Pengaruh pendidikan kesehatan kombinasi ceramah dan video 

animasi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam upaya 

pencegahan HIV/AIDS melalui edukasi kesehatan yang komprehensif di 

Kelurahan Kampung Sawah, Kota Tangerang Selatan. Metode Penelitian: 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode penelitian 

quasi experiment dengan one Group pre-test and post test design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 responden masyarakat di Kelurahan 

Kampung Sawah, penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara Accidental sampling. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan 

uji wilcoxon dan . Berdasarkan analisa data dengan uji wilcoxon dengan 

derajat kemaknaan p<0,05 (5%) Hasil: hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan kombinasi audio dan video animasi. Uji Wilcoxon 

menunjukkan perbedaan yang bermakna pada skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi (p=0,000), sedangkan uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan perbedaan bermakna pada skor sikap (p=0,031). Saran: metode 

Pendidikan kesehatan ini agar dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam 

program promosi kesehatan di tingkat komunitas serta dikembangkan lebih 

lanjut melalui penelitian dengan desain yang lebih kuat dan cakupan 

responden yang lebih luas. 

 
  This is an open access article under the CC–BY-NC-SA license. 
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PENDAHULUAN  

HIV/AIDS masih menjadi 

permasalahan kesehatan global dengan 

jumlah kasus yang terus meningkat setiap 

tahunnya Menurut UNAIDS jumlah 

penderita ODHA (orang dengan 

HIV/AIDS) hingga tahun 2020 mencapai 

37,7 juta orang, dengan kasus baru 

mencapai 1,5 juta orang. Jumlah orang 

yang hidup dengan HIV sebanyak 39,9 

juta orang diseluruh dunia hidup dengan 

HIV pada tahun 2023. Jumlah infeksi 

baru HIV pada tahun 2023, terdapat 1,3 

juta orang yang baru terinfeksi HIV 

(Unaids, 2021; Unaids, 2024). 

Pada wilayah Asia Tenggara, 

diperkirakan 4 juta orang hidup dengan 

HIV pada tahun 2023. Angka ini 

menunjukkan bahwa HIV masih menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat yang 

cukup besar di kawasan ini, sekitar 78% 

dari mereka yang hidup dengan HIV 

sudah mengetahui status mereka. Ini 

artinya, lebih dari tiga perempat orang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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dengan HIV telah menjalani tes dan 

mengetahui hasilnya, sebuah langkah 

awal yang sangat penting untuk 

mendapatkan perawatan dan mencegah 

penularan lebih lanjut. Kemudian sekitar 

120.000 orang tertular HIV pada tahun 

2023 menurun menjadi <0,1 per 1000 

penduduk dari 0,12 pada tahun 2010 

(Unaids, 2023). 

Berdasarkan data dari Laporan 

Eksekutif Perkembangan HIV/AIDS dan 

Infeksi Menular Seksual (PIMS) tahun 

2024, di Indonesia dari 3.182.913 orang 

yang dites HIV ditemukan sebanyak 

31.564 (1%) ODHIV ditemukan. Lima 

provinsi dengan jumlah penemuan kasus 

HIV tertinggi yaitu provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, DKI Jakarta, 

Banten (Kementrian Kesehatan RI, 2023; 

Natasya et al, 2024). 

Provinsi Banten merupakan salah 

satu provinsi dengan jumlah kasus HIV 

tertinggi. Pada tahun 2023, data Dinas 

Kesehatan Provinsi Banten menunjukkan 

bahwa jumlah kumulatif temuan kasus 

HIV/AIDS telah melampaui estimasi 

nasional, yaitu 16.810 orang, dengan total 

ODHIV yang ditemukan sebanyak 17.243 

orang. Selama periode 1998–2023, 

tercatat 1.513 kasus kematian akibat HIV, 

yang menegaskan bahwa HIV/AIDS 

masih menjadi penyebab kematian 

signifikan, terutama pada individu yang 

tidak mendapatkan pengobatan tepat 

waktu (Trasia et al, 2025). 

Mengutip data Dinas Kesehatan 

Kota Tangerang Selatan, menunjukan 

data orang dengan HIV/AIDS sebanyak 

597 jiwa pada tahun 2022, data tersebut 

mengambarkan situasi penyebaran 

HIV/AIDS berdasarkan layanan di 

wilayah dalam ruang lingkup kecil/ 

Kecamatan bahwa penyebaran kasus 

hampir merata disetiap Kecamatan di 

Kota Tangerang Selatan (Dinas 

Kesehatan, 2022). 

Upaya yang terus dilakukan 

Pemerintah pada 2017 telah dicanangkan 

strategi Fast Track 90-90-90 yang 

meliputi percepatan pencapaian 90% 

orang mengetahui status HIV melalui tes 

atau deteksi dini; 90% dari ODHA yang 

mengetahui status HIV memulai terapi 

ARV, dan 90% ODHA dalam terapi ARV 

berhasil menekan jumlah virusnya 

sehingga mengurangi kemungkinan 

penularan HIV, serta tidak ada lagi stigma 

dan diskriminasi ODHA (Kementrian 

Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan RI, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di 

wilayah Puskesmas Kampung Sawah, 

diketahui bahwa banyak masyarakat yang 

belum memahami tentang HIV/AIDS dan 

belum memiliki informasi yang cukup 

mengenai cara pencegahan maupun 

penularannya. Kondisi ini terjadi karena 
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belum pernah dilakukan kegiatan 

penyuluhan atau edukasi kesehatan terkait 

HIV/AIDS di wilayah tersebut. 

Melihat kondisi tersebut, 

diperlukan Pendidikan Kesehatan sebagai 

upaya peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat tentang pencegahan 

HIV/AIDS. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu masyarakat memahami 

pentingnya pencegahan, mengurangi 

stigma terhadap ODHA, serta 

membangun perilaku hidup sehat dalam 

rangka menekan angka penularan 

HIV/AIDS di wilayah Kelurahan 

Kampung Sawah, Kota Tangerang 

Selatan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kuantitatif dan desain yang digunakan 

adalah Quasi Experiment dengan One 

Group pre-test and post-test design. 

Variabel independent penelitian ini adalah 

Edukasi Kesehatan kombinasi ceramah 

dan video animasi dan variabel dependen 

penelitian ini adalah Pengetahuan  dan 

sikap tentang pencegahan HIV/AIDS.  

Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh masyarakat yang hadir. Sampel 

dalam penelitian ini dengan sampel 

minimun sebanyak 30 responden dengan 

teknik sampel  accidental sampling  dan 

memenuhi kriteria inklusi yaitu berusia 

dewasa dan bersedia menjadi responden. 

Sedangkan kriteria eklusi yaitu responden 

dengan data tidak lengkap. 

 

HASIL  

Terhadap semua subjek dilakukan 

pencatatan data karakteristik yang 

meliputi jenis kelamin, usia, dan 

pendidikan pada remaja putri hasil 

disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden  

Kakteristik Jumlah (N) Presentase % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 1 3,3 

Perempuan 29 96,7 

Umur   

Dewasa Awal 9 30,0 

Dewasa Akhir 14 46,7 

Lansia Awal 2 6,7 

Lansia Akhir 5 16,7 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 1 3,3 

SD 1 3,3 

SMP 7 23,3 

SMA 21 70,0 
Keterangan : Sumber Data Primer(2025) 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui 

bahwa 96,7% responden berjenis kelamin 

perempuan, dan 3,3% laki-laki. 46,7% 

merupakan dewasa akhir, 30% dewasa 

awal, 16,7 Lansia Akhir, dan 6,7% lansia 

awal. Tingkat Pendidikan responden 70% 

SMA, 23,3% SMP, 3,3% SD, dan 3,3% 

Tidak sekolah. 
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Tabel .2 Deskriptif Statistik dari berbagai Variabel yang diukur 
 

Variabel  

Ukuran statistik 

Rata-rata SD Median Rentang Uji normalitas 

data (Nilai p*) 

Pengetahuan: 

Pre 37,4 6,07 39,0 20-41 0,000 

Post 50,86 4,89 52,0 41-59 0,143 

Sikap: 

Pre  14,0 401 14,0 6-21 0,122 

Post 18,9 2,81 19,0 14-23 0,170 

Keterangan: *) Kolmogorov-Smirnov (Data berdistribusi normal jika p>0,05) (SumberData Primer 2025)  

 

Tabel 2 menyajikan deskriptif statistik 

dari hasil pengukuran pengetahuan dan 

sikap pencegahan HIV/AIDS hasil uji 

normalitas data. Berdasarkan tabel 2 

Untuk perbedaan skor antara pengukuran 

pre dan post pengetahuan menggunakan 

uji Wilcoxon karena data tidak 

berdistribusi normal, sedangkan untuk 

pengukuran pre dan post sikap 

menggunakan uji Paired Sample t-Test. 

 

Tabel 3. Uji Pengaruh Media Kombinasi 

Ceramah dan Video Animasi 

Terhadap Pengetahuan 

Pencegahan HIV/AIDS 
Tingkatan Pengetahuan Media Kombinasi 

ceramah dan Video 

Animasi 

Sebelum Intervensi:  

Pengetahaun Tinggi 0 (0%) 

Pengetahuan Sedang 27 (90%) 

Pengetahuan Rendah 3 (10%) 

Setelah Intervensi:  

Pengetahaun Tinggi 25 (83,3%) 

Pengetahuan Sedang 5 (16,7%) 

Pengetahuan Rendah 0 (0%) 

Nilai P sebelum vs sesudah 

intervensi 

p=0,000*) 

Keterangan: *) Uji Wilcoxon. (Sumber Data 

Primer 2025) 
 

 

Dari tabel 3 di atas tampak sebelum 

intervensi semua tergolong pengetahuan  

 

sedang (90%) dan Pengetahuan rendah 

(10%), sesudah intervensi diberikan yang 

Pengetahuan rendah menjadi (0%), 

pengetahuan sedang (16%) dan 

pengetahuan tinggi (83,3%). Perbedaan 

tingkat Pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi menunjukkan ada perbedaan 

yang bermakna (p<0,05). 

 

Tabel 4. Pengaruh Media Kombinasi 

Ceramah Video Animasi 

Terhadap Pengetahuan 

Pencegahan HIV/AIDS 
Tingkatan Sikap Media Kombinasi 

ceramah dan Video 

Animasi 

Sebelum 

Intervensi: 

 

Sikap Baik 8 (26,7%) 

Sikap Buruk 22 (73,3%) 

Setelah 

Intervensi: 

 

Sikap Baik 21 (70,0%) 

Sikap Buruk 9 (30,0%) 

Nilai P sebelum 

vs sesudah 

intervensi 

p=0,031*) 

Keterangan: *) Paired Sample t-Test (Sumber 

Data Primer 2025) 

 

Dari tabel 4 di atas tampak sebelum 

intervensi semua tergolong sikap buruk 

(73,3%) dan Sikap baik (26,7%), sesudah 

intervensi diberikan yang Sikap buruk 

menjadi (30%), dan  Sikap baik (70 %). 

Perbedaan sikap sebelum dan sesudah 
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intervensi menunjukkan ada perbedaan 

yang bermakna (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Distribusi Responden berdasarkan 

Karakteristik Pasien 

Berdasarkan karakteristik 

responden, mayoritas peserta berjenis 

kelamin perempuan (96,7%) dengan 

tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA 

(70%). Kondisi ini mendukung efektivitas 

intervensi edukasi yang dilakukan, karena 

tingkat pendidikan berperan penting 

dalam proses penerimaan dan pemahaman 

informasi kesehatan. Individu dengan 

tingkat pendidikan menengah hingga 

tinggi cenderung memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih baik dalam mengolah 

informasi, sehingga lebih mudah 

memahami materi pencegahan HIV/AIDS 

dan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

tingkat pendidikan berhubungan 

signifikan dengan peningkatan 

pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap HIV/AIDS setelah diberikan 

edukasi kesehatan (Macounová et al, 

2021; Matshoba et al, 2021; Zhang et al, 

2021; Jahangiry, 2021; Ratnawati et al, 

2024). Selain itu, dominasi peserta 

perempuan menjadi faktor pendukung 

keberhasilan program, mengingat 

perempuan khususnya ibu dan kader 

Kesehatan memiliki peran strategis 

sebagai agen perubahan perilaku 

kesehatan dalam keluarga dan komunitas. 

 

Distribusi Responden berdasarkan 

Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

dilakukan Intervensi 

Penelitian yang dilaksanakan di 

Kelurahan Kampung Sawah, Kota 

Tangerang Selatan menunjukkan adanya 

peningkatan yang bermakna pada 

pengetahuan dan sikap masyarakat terkait 

pencegahan HIV/AIDS setelah diberikan 

edukasi kesehatan melalui metode 

ceramah interaktif yang dikombinasikan 

dengan media visual berupa video. 

Temuan ini menegaskan bahwa edukasi 

kesehatan berbasis multimedia merupakan 

strategi yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman serta membentuk sikap 

positif masyarakat terhadap isu 

HIV/AIDS. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Nurdianti (2023) yang 

menyatakan bahwa media video memiliki 

keunggulan dalam menyampaikan pesan 

kesehatan secara lebih menarik, mudah 

dipahami, serta mampu meningkatkan 

fokus dan retensi informasi peserta 

dibandingkan metode ceramah 

konvensional tanpa media visual 

(Nurdianti et al, 2023). 

Hasil pengukuran pengetahuan 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 
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intervensi edukasi, di mana sebelum 

penyuluhan mayoritas responden berada 

pada kategori pengetahuan sedang dan 

rendah, sedangkan setelah intervensi 

sebagian besar responden (83,3%) berada 

pada kategori pengetahuan tinggi dan 

tidak ditemukan lagi responden dengan 

pengetahuan rendah. Uji Wilcoxon 

menunjukkan perbedaan yang bermakna 

secara statistik (p=0,000). Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa materi edukasi yang 

disampaikan melalui media video, 

meliputi pengertian HIV/AIDS, cara 

penularan, pencegahan, serta strategi 

ABCDE, dapat diterima dan dipahami 

dengan baik oleh peserta. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian yang 

melaporkan bahwa edukasi HIV/AIDS 

menggunakan media video secara 

signifikan meningkatkan skor 

pengetahuan responden dibandingkan 

sebelum intervensi bahkan lebih baik 

dibandingkan media cetak (Arafah, 2020; 

Tanof, 2021; Huaju, 2025). 

Temuan penelitian ini juga 

didukung oleh berbagai penelitian yang 

menyatakan bahwa media video mampu 

meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap informasi HIV/AIDS secara 

signifikan karena melibatkan stimulasi 

visual dan auditori secara bersamaan, 

sehingga memperkuat proses belajar dan 

daya ingat. Beberapa studi melaporkan 

bahwa edukasi HIV berbasis video lebih 

efektif dibandingkan konseling 

konvensional dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesiapan individu 

terhadap pencegahan HIV/AIDS 

(Calderon et al, 2011; Annisa et al, 2025). 

Selain itu, meta analisis yang dilakukan 

oleh Li et al. (2024) menunjukkan bahwa 

program edukasi HIV yang 

mengintegrasikan media audiovisual 

secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, serta niat perilaku 

preventif terhadap HIV/AIDS 

dibandingkan kelompok kontrol (Li H et 

al, 2024). 

 

Distribusi Responden berdasarkan 

Sikap Sebelum dan Sesudah dilakukan 

Intervensi 

Selain peningkatan pengetahuan, 

sikap responden terhadap pencegahan 

HIV/AIDS juga mengalami perubahan 

yang positif. Sebelum intervensi, sebagian 

besar responden memiliki sikap buruk 

(73,3%), yang kemungkinan dipengaruhi 

oleh keterbatasan informasi, stigma, dan 

miskonsepsi terkait HIV/AIDS. Setelah 

edukasi diberikan, proporsi responden 

dengan sikap baik meningkat menjadi 

70%, dan hasil uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan perbedaan yang bermakna 

(p=0,031). Perubahan ini menunjukkan 

bahwa edukasi berbasis video tidak hanya 

berdampak pada aspek kognitif, tetapi 

juga aspek afektif peserta, seperti 
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peningkatan kesadaran, penerimaan, dan 

empati terhadap isu HIV/AIDS. Hal ini 

sejalan dengan laporan UNAIDS (2022) 

yang menyatakan bahwa pendekatan 

edukasi berbasis media audiovisual efektif 

dalam mengurangi stigma dan 

meningkatkan sikap positif masyarakat 

terhadap pencegahan HIV/AIDS (Unaids, 

2022). 

Pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi juga 

mampu mempermudah proses 

penyampaian materi karena dapat 

meningkatkan efektivitas dan kecepatan 

transfer informasi hingga sekitar 30%, 

serta memvisualisasikan konsep yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

sehingga meningkatkan pemahaman 

peserta (Rashdan et al, 2021; Qosim et al, 

2025). 

 

Hubungan Pengetahuan dan Sikap 

Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Secara teoritis, efektivitas edukasi 

kesehatan berbasis video animasi dalam 

kegiatan penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui Teori Dual Coding dari Paivio 

dan Teori Kerucut Pengalaman dari Edgar 

Dale. Kombinasi informasi visual dan 

verbal diproses melalui dua saluran 

kognitif yang berbeda sehingga lebih 

mudah dipahami dan diingat, sementara 

pengalaman belajar visual-auditori 

memberikan tingkat pembelajaran yang 

lebih konkret dibandingkan metode verbal 

semata (Lee Sj, 2017; Kanellopoulou, 

2019; Aina Sao, 2023). 

Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Sabhita (2022) yang 

menunjukkan bahwa video edukasi efektif 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

pencegahan HIV/AIDS pada berbagai 

kelompok masyarakat, termasuk populasi 

khusus, sehingga menunjukkan bahwa 

media video bersifat fleksibel dan dapat 

diterapkan pada beragam latar belakang 

sasaran (Sabhita, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan kesehatan 

menggunakan kombinasi ceramah 

interaktif dan video animasi terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan perubahan 

sikap masyarakat ke arah yang lebih 

positif dalam pencegahan HIV/AIDS, 

yang ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon 

(p=0,000) dan Paired Sample t-Test 

(p=0,031). Media video animasi efektif 

sebagai sarana edukasi karena mampu 

menyajikan informasi secara menarik dan 

mudah dipahami melalui keterlibatan 

aspek visual dan auditori secara simultan, 

dengan dukungan karakteristik responden 

yang didominasi oleh perempuan 

berpendidikan menengah. 
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SARAN 

Metode pendidikan kesehatan 

menggunakan kombinasi ceramah dan 

video animasi disarankan untuk 

diterapkan rutin dan berkelanjutan oleh 

tenaga kesehatan dan institusi pelayanan 

kesehatan dalam program promosi dan 

pencegahan HIV/AIDS di tingkat 

komunitas, serta didukung pemerintah 

daerah melalui pengembangan program 

edukasi berbasis multimedia. Penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan 

desain dengan kelompok kontrol, jumlah 

sampel lebih besar dan penambahan 

variabel perilaku guna menilai efektivitas 

intervensi secara komprehensif. 
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